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Untuk menjaga kualitas air permukaan terutama sungai berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air, Pemerintah Kota Bandung melalui Dinas Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Bandung melakukan pemantauan dan pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air melalui kegiatan rutin tahunan yaitu sampling air sungai di Kota Bandung. Sampling dilakukan di beberapa sungai di Kota Bandung dengan 3 titik pengambilan sampel di setiap sungai. Sungai-sungai yang dipantau merupakan sungai-sungai yang sebagian besar kualitasnya dalam kategori tercemar yakni sungai yang dekat dengan industri besar maupun kecil (UKM). Pengawasan dan pemantauan kualitas air sungai di Kota Bandung perlu terus dilakukan agar kualitas air sungai di Kota Bandung dapat terus terpantau serta sebaiknya kaidah-kaidah pengambilan sampel perlu diperhatikan agar hasil yang didapatkan representatif sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) yang ada.









Wilayah Kota Bandung dilewati oleh 15 sungai sepanjang 265,05 km, yaitu Sungai Cikapundung, Sungai Cipamokolan, Sungai Cidurian, Sungai Cicadas, Sungai Cinambo, Sungai Ciwastra, Sungai Citepus, Sungai Cibedug, Sungai Curug Dog-dog, Sungai Cibaduyut, Sungai Cikahiyang, Sungai Cibuntu, Sungai Cigondewah, Sungai Cibeueum dan Sungai Cinanjur. Sungai-sungai tersebut selain dipergunakan sebagai saluran induk dalam pengaliran air hujan, juga oleh sebagian kecil penduduk masih dipergunakan untuk keperluan MCK. Kota Bandung juga termasuk dalam wilayah Daerah Pengaliran Sungai (DPS) Citarum bagian hulu. Secara Nasional, DPS ini sangat penting karena merupakan pemasok utama waduk Saguling dan Cirata yang digunakan sebagai pembangkit  tenaga listrik, pertanian, dan lainnya (Geografi.org,2017).
Lambat laun kondisi sebagian besar sungai  di Kota Bandung semakin memprihatinkan, banyaknyalimbah domestik rumah tangga maupun industri di Kota Bandung mengakibatkan anak-anak sungai tercemar. Ketua Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) Jawa Barat, Dadan Ramdan menyebutkan “faktor penyebab masyarakat membuang limbah cair rumah tangga ke sungai ini diakibatkan oleh tidak tersedianya septic tank di setiap rumah yang berdiri di bantaran sungai (Tribun Jabar, 15/03/17). Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), di tahun 2015 sebanyak 67,94 persen atau mayoritas air sungai di Indonesia dalam status tercemar berat. Dari sekian banyak sungai yang ada di Indonesia, hanya sekitar 2 persen yang memenuhi baku mutu air. Selain itu, hasil perhitungan Daya Tampung Beban Pencemaran (DTBP) di beberapa sungai di Indonesia umumnya menunjukkan bahwa beban pencemar  yang masuk setiap harinya sudah jauh melebihi daya tampung sungai. Kelebihan beban pencemaran inilah yang berdampak besar terhadap mutu air sungai (National Geographic Indonesia, 2017). 
Untuk menjaga kualitas air permukaan terutama sungai berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air, Pemerintah Kota Bandung melalui Dinas Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Bandung melakukan pemantauan dan pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air melalui kegiatan rutin tahunan yaitu sampling air sungai di Kota Bandung. Sampling dilakukan di beberapa sungai di Kota Bandung dengan 3 titik pengambilan sampel di setiap sungai. Sungai-sungai yang dipantau merupakan sungai-sungai yang sebagian besar kualitasnya dalam kategori tercemar yakni sungai yang dekat dengan industri besar maupun kecil (UKM). 

1.2	Tujuan 
1.	Meningkatkan wawasan keilmuan mahasiswa khususnya dalam bidang Teknik Lingkungan.
2.	Memberikan pengalaman di dunia kerja. 
3.	Mengaplikasikan keilmuan teoritis yang dimiliki dalam kehidupan praktis.
4.	Mengikuti proses atau tahapan dalam pengambilan sampel air sungai di Kota Bandung.
5.	Mendapatkan gambaran kondisi eksisting sungai di Kota Bandung.
6.	Mengukur kualitas air sungai di Kota Bandung.
7.	Melakukan analisis kualitas air sungai secara fisik, kimia dan mikrobiologi di Kota Bandung yang dilakukanolehStaf Sub Bidang Pemantauan Lingkungan Hidup (DLHK Kota Bandung).

1.3	Ruang Lingkup 
Ruang Lingkup Laporan Kerja Praktek ini meliputi :
1.	Proses pengambilan sampel pemantauan kualitas air sungai di Kota Bandung.
2.	Metode analisis / pengawasan kualitas air sungai yang meliputi analisis5 sungai yang dilakukan saat kerja praktek :
	Pemeriksaan Kimia :DO, BOD, dan COD.
	Pemeriksaan Fisika: TDS dan DHL. 
	Pemeriksaan Mikrobiologi : Fecal Coliform dan Coliform.
3.	Evaluasi teknik sampling secara umum
4.	Sampling 5 sungai yang dilakukan saat kerja praktek : Sungai Cibeunying, Sungai Cisaranten, Sungai Cibuntu, Sungai Cinambo dan Sungai Cikiley. 

1.4	Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek 
1.	Kegiatan Kerja Praktek dilaksanakan di Kantor Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Bandung, yang beralamat di Jalan Sadang Tengah No. 4-6 Kelurahan Sekeloa, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat , Kode Pos : 40133.
2.	WaktuPelaksanaanKerjaPraktek di mulaidaribulan 28 Agustus 2017 – Desember 2017, dengan lama waktu 30 harikerja.

1.5	Manfaat Kerja Praktek 
1.5.1	Manfaat Bagi Mahasiswa 
a.	Dapat memperoleh gambaran dunia kerja yang nantinya berguna bagi mahasiswa yang bersangkutan apabila telah menyelesaikan perkuliahannya, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan dunia kerja terutama dalam bidang Teknik Lingkungan.
b.	Dapat mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang telah diperoleh pada saat perkuliahan serta menambah wawasan dan pengalaman di lapangan langsung.

1.5.2	Manfaat Bagi Instansi 
a.	Dapat meningkatkan kerjasama antara pihak Akademik dengan Instansi Pemerintah/ Lembaga.
b.	Membantu Instansi Pemerintah/ Lembaga dalam menyelesaikan tugas sehari-hari selama Kerja Praktek Lapangan, seperti Input data, Penilaian Eco Office di Kantor Kecamatan Kota Bandung dan tugas harian lainnya di Wilayah Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Bandung. 

1.6	 Sistematika Penulisan 
	Adapun susunan dari sistematika penulisan Laporan Kerja Praktek adalah sebagai berikut :
BAB I 	PENDAHULUAN
Pendahuluan terdiri atas latar belakang Kerja Praktek, tujuan Kerja Praktek, ruang lingkup, lokasi dan waktu pelaksanaan Kerja Praktek, manfaat bagi Mahasiswa dan manfaat bagi Instansi, dan terakhir adalah sistematika penulisan dari laporan Kerja Praktek ini. 
BAB II 	GAMBARAN UMUM
Gambaran umum terdiri dari Gambaran umum lokasi Kerja Praktek, Penjelasan tentang pemantauan dan pengawasan, lokasi pemantauan dan gambaran umum Instansi Pemerintah yang berisikan data umum dari Instansi serta data lain yang berkaitan dengan manajemen Instansi pada lokasi Kerja Praktek.
BAB III	TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Pustaka yang memuat mengenai dasar-dasar teori yang berkitan dengan topik yang akan di bahas pada Laporan Kerja Praktek.
BAB IV 	PELAKSANAAN OPERASIONAL
Pelaksanaan Operasional yang berupa uraian tentang gambaran proses pengambilan sampel pemantauan kualitas air sungai di Kota Bandung yang menjadi pembahasan dalam Laporan Kerja Praktek ini. 
BAB V 	HASIL  DAN PEMBAHASAN
Hasilterdiri dari hasil pemantauan sampling kualitas air selama Kerja Praktek dan Pembahasan yang menguraikan tentang pembahasan yang ditemukan baik yang bersifat teknis maupun non-teknis, serta pembahasan tentang kemungkinan akar masalah dan alternatif solusinya.
BAB VI 	KESIMPULAN DAN SARAN 








	Berdasarkan hasil kerja praktek yang telah dilaksanakan, tepatnya pada “Sampling Air Sungai di Kota Bandung” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.	Sampling dilakukan di beberapa sungai di Kota Bandung dengan 3 titik pengambilan sampel di setiap sungai. Sampling dilakukan selama 3 bulan di 16 sungai prioritas dan 30 anak sungai di Kota Bandung yang telah ditentukan sebelumnya oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Bandung.
2.	Sebagian besar hasil pemantauan terutama pada parameter fisik, kimia dan mikrobiologi mengalami kenaikan yang signifikan pada tahun 2017. Walaupun tidak semua mengalami kenaikan konsentrasi diatas baku mutu yang telah ditetapkan tetapi hampir semua sungai di Kota Bandung mengalami kenaikan konsentrasi di Tahun 2017. 
3.	Berdasarkan hasil pengujian dari parameter fisik, kimia maupun mikrobiologi Sungai Cikiley termasuk kategori sungai yang paling buruk di Kota Bandung.
4.	Kondisi eksisting sungai di Kota Bandung dalam kondisi yang buruk karena kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kualitas air sungai. 
7.2	Saran 
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